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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

 Pada bagian ini, penulis membahas tentang kesimpulan dari penelitian 

sekaligus menjawab pertanyaan penelitian, yaitu “Bagaimana faktor-faktor 

idiosinkratik Joko Widodo berimplikasi dalam kebijakan luar negeri Indonesia 

di Laut Natuna?” Penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor idiosinkratik dari 

Joko Widodo berpengaruh dalam kebijakan yang dikeluarkan Indonesia ketika 

menanggapi pelanggaran Tiongkok di Laut Natuna. Dengan menggunakan 

kerangka teori The Big Five Personality Traits, terdapat lima indikator yang dapat 

membantu menjawab pertanyaan penelitian, yaitu neuroticism, agreeableness, 

conscientiousness, openness to experience, dan extraversion. Berdasarkan 

kerangka teori tersebut, penulis menemukan terdapat faktor idiosinkratik Joko 

Widodo yang berperan dalam pembentukan kebijakan luar negeri di Laut Natuna.  

 Pertama, dimensi neuroticism, dalam dimensi ini, penulis menggolongkan 

Joko Widodo memiliki tingkat neuroticism yang tinggi. Neuroticism adalah tingkat 

emosi yang dimiliki dan dikeluarkan oleh seseorang ketika dihadapkan pada suatu 

hal. Pemimpin dengan tingkat neuroticism yang tinggi cenderung menggunakan 

aspek militer dalam menghadapi suatu masalah. Hal ini terlihat dari ketika pihak 

Tiongkok menghiraukan nota protes yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia. 

Dalam menanggapi hal ini, Joko Widodo meningkatkan pertahanan, seperti 

mempersiapkan operasi siaga tempur yang dilakukan oleh TNI, mengerahkan kapal 

patroli untuk menembakkan dan menangkap kapal-kapal Tiongkok yang memasuki 



118 
 

 

Laut Natuna, mempersiapkan alutsista sebanyak 3 kapal perang, sebuah pesawat 

Boeing TNI AU, pesawat intai maritim dan 4 buah Kapal Perang Republik 

Indonesia.  

 Kedua, dimensi agreeableness, penulis menggolongkan Joko Widodo 

memiliki tingkat agreeableness yang sedang. Agreeableness sendiri adalah dimensi 

yang mengatur kerukunan seseorang dengan yang lain. Joko Widodo memiliki sifat 

agreeableness yang sedang terlihat dari dirinya yang tidak bersikap kaku dan selalu 

serius dalam setiap kondisi. Dirinya juga sering terlihat bercanda dan tertawa di 

depan kamera ketika berinteraksi dengan pejabat pemerintahan atau saat sedang 

melakukan kunjungan ke rumah warga. Citra yang dimilikinya adalah dirinya 

memiliki pembawaan diri yang santai dan murah senyum ketika berinteraksi 

dengan orang lain. Namun di sisi lain, Joko Widodo merupakan pribadi yang 

bersikap sesuai dengan kondisi yang terjadi. Ia tetap akan bersikap tegas ketika 

menghadapi berbagai permasalahan.  

Dengan begitu, hal ini juga mempengaruhi keputusannya di Laut Natuna. 

Pada awalnya, pemerintah Indonesia memutuskan untuk mengirimkan nota protes 

terlebih dahulu kepada pihak Tiongkok. Selain itu, Indonesia juga mengupayakan 

perdamaian dengan cara melakukan diplomasi, seperti diplomasi preventif. 

Indonesia melakukan diplomasi preventif dengan mengadakan dialog informal 

dengan Tiongkok dalam membahas kepemilikan mengenai Laut Natuna. Tujuannya 

adalah agar konflik tersebut tidak menyebar menjadi permasalah yang lebih luas 

dan hubungan antara Indonesia dengan Tiongkok dan berjalan dengan baik tanpa 

adanya konflik. Selanjutnya, Indonesia juga melakukan diplomasi pertahanan 
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dengan negara-negara great power untuk menunjukkan  kedaulatan Indonesia di 

Laut Natuna. Hal tersebut tetap tidak menyadarkan Tiongkok sehingga pada 

akhirnya, Indonesia memutuskan untuk meningkatkan pertahanan dalam merebut 

Laut Natuna dari Tiongkok.  

 Ketiga, dimensi conscientiousness, penulis menggolongkan Joko Widodo 

memiliki tingkat conscientiousness yang tinggi. Conscientiousness adalah dimensi 

kepribadian yang menekankan pada konsistensi seseorang dalam meraih apa yang 

diinginkan. Tingkat conscientiousness yang tinggi pada Joko Widodo dapat terlihat 

dari kepribadiannya yang tidak mudah menyerah. Dirinya yang lahir dari keluarga 

yang kurang mampu menyebabkan semasa kecilnya harus dihabiskan dengan 

berjualan kayu di pasar untuk membantu ekonomi keluarga. Selain itu, dirinya juga 

seorang pekerja keras terlihat dari Joko Widodo tidak putus asa dan tetap mencoba 

ketika bisnis kayu yang didirikannya bangkrut.  

Kepribadian yang ia miliki berpengaruh terhadap keputusan kebijakan luar 

negeri di Laut Natuna. Joko Widodo memiliki sifat yang terpacu pada goals dan hal 

ini menyebabkan dirinya tidak berkompromi dengan kedaulatan Indonesia. 

Indonesia berjuang mempertahankan kedaulatan dengan membentuk peta baru 

yang memasukkan Laut Natuna sebagai bagian dari Indonesia sehingga pada 

tanggal 14 Juli 2017, Laut Natuna secara resmi berada di dalam peta Indonesia. 

Dalam menanggapi illegal fishing yang dilakukan kapal Tiongkok. Indonesia 

mempertahankan kedaulatan dengan melakukan patroli secara berkala dan tidak 

segan-segan melakukan penembakan maupun penangkapan terhadap kapal-kapal 

yang terbukti melakukan illegal fishing di kawasan ZEE Indonesia.  
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 Keempat, yaitu dimensi openness to experience, penulis menggolongkan 

Joko Widodo memiliki tingkat openness to experience yang tinggi. Openness to 

experience adalah keterbukaan seseorang terhadap pengalaman dan keinginan 

untuk mencoba hal-hal yang baru. Hal ini terlihat dari Joko Widodo pada saat masa 

kuliah mencoba hal-hal baru dengan mendaki gunung dan terlibat aktif di dalam 

organisasi pendaki gunung. Selain itu, setelah lulus kuliah ia juga bersedia 

ditempatkan di hutan saat bekerja di PT Kertas Kraft Aceh yang merupakan tempat 

baru baginya. Dalam ranah politik, Joko Widodo juga senantiasa mencoba menjadi 

Walikota Solo. Setelah beberapa tahun menjadi Walikota Solo, ia kembali 

dicalonkan oleh partainya menjadi Gubernur DKI Jakarta dan selanjutnya menjadi 

Presiden Indonesia. Dirinya yang suka mencoba hal-hal baru yang terbuka terhadap 

berbagai pengalaman berpengaruh terhadap keputusannya di Laut Natuna. 

Keterbukaan pengalaman Joko Widodo dalam kasus Natuna dapat terlihat dari 

dirinya menghadapi pelanggaran yang dilakukan dimana pada awalnya, Indonesia 

selalu menyelesaikan masalah secara damai serta mengutamakan diskusi dan 

kerjasama. Namun pada kasus ini, Indonesia memutuskan untuk melakukan sistem 

baru, seperti adanya pembentukan peta baru, meningkatkan pertahanan, dan 

Indonesia juga menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 41 Tahun 2022 yang 

memuat tentang Rencana Zonasi Kawasan Antar Wilayah Laut Natuna Utara.  

 Kelima, yaitu dimensi extraversion, penulis menggolongkan Joko Widodo 

memiliki tingkat extraversion yang tinggi. Extraversion adalah dimensi kepribadian 

yang menekankan pada kemampuan seseorang ketika bersosialisasi dengan orang 

lain. Kepribadian Joko Widodo dalam extraversion dapat ditunjukkan melalui 
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dirinya yang gemar mengikuti berbagai aktivitas saat di tingkat universitas. Joko 

Widodo mengikuti organisasi Gerakan Mahasiswa serta aktif dalam mendaki 

gunung. Dalam masa pemerintahannya, dirinya juga sering melakukan kunjungan 

terhadap kawasan kumuh dan bersosialisasi dengan masyarakat setempat untuk 

mendengarkan keluhan-keluhan masyarakat kecil secara langsung.  

Dengan begitu, tingkat extraversion tinggi yang dimiliki Joko Widodo 

mempengaruhi kebijakan luar negeri Indonesia di Laut Natuna. Hal ini dibuktikan 

ketika Joko Widodo memutuskan melakukan rapat terbatas bersama dengan 

menteri-menteri di Laut Natuna. Selain itu, Joko Widodo juga melakukan 

kunjungan ke Laut Natuna dengan tujuan melakukan peninjauan terhadap latihan 

TNI AU di Natuna. Kunjungan dan rapat yang dilakukan oleh Joko Widodo 

membuktikan bahwa ia adalah pribadi yang suka bekerja di dalam tim dan mudah 

bergaul.  

 Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor idiosinkratik dari Joko Widodo, yang dikaji menggunakan teori The Big Five 

Personality Traits memberikan pengaruh terhadap pembentukan kebijakan luar 

negeri Indonesia di Laut Natuna. Dengan metode penelitian dan penarikan data 

yang berbeda menunjukkan perspektif baru mengenai idiosinkratik Joko Widodo di 

Laut Natuna. Dengan begitu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap studi Hubungan Internasional, khususnya dalam mata kuliah 

kebijakan luar negeri yang terkait dengan pengambilan keputusan yang dihasilkan 

suatu negara.  
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